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ABSTRAK

DELVI NOVITA SARI (2020/20053075): Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Industri Sub Sektor Darmasi Yang Tercatat di Indonesia
Stock Exchange (IDX)

Pembimbing : Elvi Rahmi, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan perbedaan
kinerja keuangan sebelum, pada saat dan setelah COVID-19, pada perusahaan
industri subsektor farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik penelitian ini
adalah statistik komparatif. Sumber datanya adalah sekunder dengan metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 240 sampel. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji one way
anova yang dihitung dengan menggunakan software Statistical Package Social
Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada rasio likuiditas sebelum, pada saat dan setelah COVID-19.
Tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio profitabilitas sebelum, saat, dan
setelah COVID-19. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio
solvabilitas sebelum, saat dan setelah COVID-19. Terdapat perbedaan signifikan
dalam rasio aktivitas sebelum, selama, dan setelah COVID-19. Jadi hanya rasio
aktivitasnya saja yang berbeda sebelum, saat, dan setelah COVID-19. Hal ini
disebabkan oleh penurunan total perputaran aset yang tidak dimanfaatkan secara
optimal dan tidak memberikan kontribusi terhadap pendapatan. Selain itu, terdapat
peraturan di masa COVID-19 yang menyebabkan perusahaan tidak dapat
mengelola asetnya secara maksimal dan permintaan daya beli menurun.

Kata kunci: Perusahaan Farmasi, Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio
Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tahun 2019 tepatnya bulan Desember pertama kali muncul virus
mematikan yaitu COVID-19. Munculnya COVID-19 ini sangat berdampak
terhadap perekonomian dunia. Dilansir dari Direktorat Jendral Kekayaan
Negara (DJKN) cepatnya penyebaran COVID-19 ini banyak mengubah
tatanan perekonomian, tidak hanya mengganggu perekonomian dalam skala
kecil tetapi COVID-19 ini mengganggu perekonomian dalam skala besar
seperti penutupan pabrik-pabrik dan gangguan penyaluran barang akibat
lockdown serta pembatasan sejumlah wilayah dunia termasuk Indonesia.

COVID-19 berdampak bagi perusahan-perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan harus mampu mempertahankan prestasi dan kinerja perusahaan
supaya dapat bertahan pada masa COVID-19. Perusahaan memiliki tujuan
untuk mencari keuntungan yang maksimal bagi perusahaannya. Jika
perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut maka perusahaan dapat dinilai
memiliki kinerja yang baik. Dan sebaliknya jika perusahaan tidak dapat
mencapai tujuan tersebut maka perusahaan perlu menganalisa bagaimana
kinerja perusahaan sehingga dapat mengupayakan strategi yang digunakan
untuk membuat kinerja perusahaan semakin baik. Menurut Fahmi (2012 : 2)
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan oleh perusahaan untuk
melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan
pelaksanaan secara baik dan benar. Informasi kinerja keuangan sangat

dibutuhkan bagi perusahaan untuk mengevaluasi dan mengetahui terkait



aktivitas keuangan yang sudah dilaksanakan. Kinerja keuangan perusahaan
dapat diukur dengan berbagai cara, menurut Fahmi (2012 : 46) salah satu alat
ukur kinerja keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan analisis rasio
keuangan. Rasio keuangan adalah perbandingan angka-angka yang terdapat
pada pos-pos laporan keuangan (Kasmir, 2017 : 104). Dengan menggunakan
rasio keuangan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
dapat menganalisis apakah kinerja suatu perusahaan baik atau buruk. Rasio
keuangan sangat banyak jumlahnya dan setiap rasio keuangan mempunyai
kegunaannya masing-masing.

Salah satu perusahaan yang terdampak COVID-19 adalah perusahaan
sub sektor farmasi. Perusahaan farmasi merupakan perusahaan yang
tujuannya untuk menemukan, mengembangkan, memproduksi dan
memasarkan obat-obatan. Obat-obatan ini digunakan sebagai obat yang
diberikan kepada pasien dengan tujuan untuk menyembuhkan, memvaksinasi,
atau mengurangi gejala penyakit (Handayany, 2022). Perusahaan farmasi juga
terdaftar pada Indonesia Stock Exchange (IDX) berdasarkan besaran saham
yang diperdagangkan dengan tingkat likuiditas masing-masing. Perusahaan
farmasi merupakan salah satu industri yang mendukung perekonomian
Indonesia. Untuk itu sangat besar peranan industri farmasi dalam membantu
mewujudkan dalam membantu pemerintah dalam mewujudkan kesehatan
masyarakat melalui penyediaan obat yang dibutuhkan pada bidang kesehatan.

Dilansir dari bisnis.com 2020 bahan baku farmasi 90% diimpor dari

China dan India. Karena adanya COVID-19 ini mengakibatkan kedua negara



tersebut harus menutup aksesnya. Hal ini membuat persediaan bahan baku
perusahaan farmasi terhambat, kondisi ini akan mengganggu pertumbuhan
perusahaan farmasi. Berdasarkan Kementrian Perindustrian tahun 2020
industri farmasi berada pada kondisi moderate raised dimana permintaan
produk-produk farmasi yang berhubungan dengan penanganan COVID-19
mengalami peningkatan signifikan, tetapi permintaan produk yang tidak
berhubungan dengan COVID-19 mengalami penurunan. Adanya pandemi
menyebabkan turunnya kunjungan pasien ke fasilitas kesehatan karena
adanya kekhawatiran pasien akan terinfeksi COVID-19 ketika berkunjung
kefasilitas kesehatan. Masyarakat lebih memilih untuk melakukan konsultasi
secara online, dan obat-obatan dikirim ke tempat tinggal lewat apotek.
Bahkan ada juga masyarakat yang memilih untuk menunda penanganan
penyakit mereka. Hal ini telah membuat permintaan obat-obatan dari rumah
sakit berkurang secara signifikan hingga 50-60%, yang berdampak terhadap
menurunnya kapasitas dan utilitas produksi industri farmasi.

Dilansir dari BUMN.info, Pandhu Dewanto selaku Analis Investindo
Nusantara Sekuritas mengatakan bahwa setelah COVID-19 berakhir industri
farmasi mengalami kerugian. Kerugian ini disebabkan oleh permintaan obat
yang turun secara signifikan dan kenaikan bahan baku. Tahun 2022 ada
beberapa perusahaan yang kinerja keuangannya menurun serta mengalami
kerugian yaitu, PT. Indofarma Tbk (INAF) dan PT. Kimia Farma Tbk
(KAEF). PT. Indofarma Tbk (INAF) mengalami kerugian sebesar Rp. 428,48

miliar. Pendapatan INAF hanya sebesar Rp. 1,1 triliun, sehingga turun 60,5%



dari tahun sebelumnya yang keuntungannya mencapai Rp. 2,9 triliun. Dan
PT. Kimia Farma Tbk (KAEF) mengalami kerugian tahun 2022 sebesar Rp.
170,04 miliar dibanding tahun sebelumnya. Penyebab kerugian KAEF adalah
turunnya pendapatan bersih. Pada tahun 2021 KAEF memperoleh laba
sebesar Rp. 12,85 triliun dan tahun 2022 menurun 25,28% menajdi Rp. 9,60
triliun.

Penelitian ini berfokus pada perbandingan kinerja keuangan perusahaan
sub sektor farmasi yang terdaftar pada Indonesia Stock Exchange (IDX).
Perusahan farmasi sangat berperan penting bagi kesehatan masyarakat. Agar
dapat menciptakan kesehatan yang bermutu bagi masyarakat dibutuhkan
kinerja farmasi yang baik. Sehingga dengan adanya kinerja farmasi yang baik
tentunya menghasilkan tingkat kesehatan yang baik juga. Perbandingan
kinerja keuangan dapat mengetahui perubahan yang terdapat dalam kinerja
keuangan, baik itu penurunan maupun kenaikan. Perbandingan ini bermanfaat
bagi perusahaan, investor, pemerintah dan stakeholder lainnya. Perusahaan,
dapat memperoleh data valid terkait perubahan-perubahan yang terjadi pada
kinerja keuangan serta dapat menggambarkan hasil jika perubahan tersebut
menguntungkan atau merugikan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga
dapat memanfaatkan analisis perbandingan kinerja keuangan ini untuk
membuat perencanaan bisnis di masa yang akan datang. Bagi investor,
analisis perbandingan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor yang
ingin menanamkan modal di suatu perusahaan. Sedangkan bagi pemerintah

perbandingan penilaian kinerja ini akan membantu dalam mengevaluasi



kemampuan pemerintah dalam menyediakan sumber daya bagi perusahaan
farmasi yang berada pada naungan pemerintah. Bagi stakeholder lainnya,
perbandingan kinerja keuangan menggambarkan kinerja keuangan
perusahaan dimasa lalu dan masa yang akan datang sehingga kinerja
keuangan ini bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan. Analisis
perbandingan kinerja keuangannya ini menggunakan empat rasio keuangan
yaitu, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas.
Dari komponen-komponen laporan keuangan tersebut dapat dinilai prestasi
yang telah dicapai perusahaan, efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional
yang telah dilaksanakan serta apa saja yang menyebabkan kinerja keuangan
perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan.

Mengenai penilaian kinerja keuangan sebelum dan selama COVID-19
sudah pernah dilakukan penelitian sebelumnya dalam penelitian Muhammad
Hidayat (2021) penelitian ini menjelaskan perbandingan kinerja dan nilai
perusahaan sebelum dan saat pandemi COVID-19. Dan penelitian Deva Sari
Violandani (2021) tentang analisis komparasi rasio keuangan sebelum dan
selama pandemi COVID-19 pada perusahaan terbuka yang terdaftar pada
indeks LQA45. Serta penelitian Athallah (2021), menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan Athallah (2021) merupakan
penelitian tergolong pendek hanya pada tahun 2019-2020 saja dan sampel
perusahaan yang digunakan hanya memasukan perusahaan yang mendapatkan

keuntungan, sedangkan pada masa COVID-19 tidak semua perusahaan sub



sektor farmasi mendapatkan keuntungan. Sehingga hasil penelitian tidak
mewakili berdasarkan fenomena yang terjadi pada saat COVID-19.
Berdasarkan penelitian Athallah (2021) Rasio likuiditas saat COVID-19
menurun sebesar 8,76% yang dibandingkan dengan nilai sebelum pandemi
COVID-19. Nilai profitabilitas pada selama pandemi Covid-19 meningkat
sebesar 16,95%. Rasio aktivitas menurun selama COVID-19 yaitu sebesar
0,004 kali. Penurunan pada rasio aktivitas ini tidak cukup tajam. Hal ini
berarti penggunaan aset untuk menunjang kegiatan perusahaan tidak telalu
berbeda antara sebelum dan saat COVID-19. Pada selama pandemi COVID-
19 menurun sebesar 11,72%. Meskipun penurunan nilai ini tidak terlalu
besar, namun menunjukkan bahwa pada selama COVID-19 perusahaan
subsektor farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) lebih
besar modalnya sendiri dibandingkan dengan utang dari kreditur.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan
penelitian dari Athallah (2021) dengan pembaruan menambahkan jumlah
sampel perusahaan sub sektor farmasi, baik yang mengalami keuntungan
ataupun kerugian. Pembaruan pada penelitian saat ini juga dilihat pada
pengukuran rasio likuiditas dengan tambahan Quick Ratio (QOR) dan Cash
Ratio (CR) karena menurut Sudana (2011 : 11) pengukuran rasio likuiditas
dengan Quick Ratio (OR) dan Cash Ratio (CR) lebih akurat dibandingkan
menggunakan current ratio dalam mengukur kinerja keuangan. Sedangkan
pengukuran rasio profitabilitas menggunakan Net Profit Margin (NPM) dan

Return on Investmen (ROI) menurut Darmawan (2020 : 116) Net Profit



Margin (NPM) dan Return on Investmen (ROI) pengukuran ini merupakan
pengukuran utama dan penyeluruh dalam mengidentifikasi kesenjangan
kinerja keuangan dan mengukur tingkat aktivitas keseluruhan operasi
perusahaan baik dari modal sendiri ataupun modal pinjaman. Sehingga
dengan adanya pembaruan ini bisa menilai kinerja keuangan yang lebih
efektif dan efisien pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
Indonesia Stock Exchange (IDX).

Pertumbuhan yang melambat dan kerugian yang dialami dari
perusahaan sub sektor farmasi pada masa setelah COVID-19 ini dapat
dianalisis berdasarkan kinerja keuangannya dengan menganalisis laporan
keuangan berdasarkan triwulan. Menganalisis laporan keuangan dengan
triwulan dapat menunjukkan laba rugi dan operasi bisnis selama periode
berjalan dan mempermudah untuk membandingkan persentase secara berkala
pada bulan atau triwulan dan tahunan (Darmawan, 2020 : 9). Pada tahun 2023
jumlah perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar pada /ndonesia Stock
Exchange (IDX) ada 12 perusahaan. Berdasarkan latar belakang diatas
penulis tertarik untuk mengetahui dan menganalisis apakah kinerja keuangan
perusahaan sebelum, saat, dan sesudah COVID-19 pada perusahaan sub
sektor farmasi mengalami perubahan. Maka penulis memilih judul “Analisis
Kinerja Keuangan Perusahaan Industri Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di

Indonesia Stock Exchange (1IDX)”.



B. Identifikasi Masalah

1. Pada tahun 2022 perusahaan farmasi mengalami pertumbuhan yang
melambat.

2. Berakhimmya COVID-19 menyebabkan permintaan obat turun secara
signifikan. Sehingga beberapa perusahan sub sektor farmasi mengalami
penurunan pendapatan secara signifikan.

3. Kenaikan bahan baku membuat laba perusahaan farmasi menjadi
menurun.

C. Batasan Masalah
Penulis menggunakan laporan keuangan triwulan perusahaan industri sub
sektor farmasi periode 2015 sampai dengan tahun 2022. Dengan
menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas
dan rasio aktivitas. Pada rasio likuiditas penulis membatasi menggunakan

Quick Ratio (QR) dan Cash Ratio (CR). Pada rasio profitabilitas penulis

hanya menggunakan Net Profit Margin (NPM) dan Return on Investment

(ROI). Pada rasio solvabilitas penulis menggunakan Debt to Equity Ratio

(DER). Pada rasio aktivitas penulis menggunakan Total Asset Turn Over

(TATO).

D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor

farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) sebelum, saat,

dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan rasio likuiditas?.



. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor

farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) sebelum, saat,

dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan rasio profitabilitas?.

. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor

farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) sebelum, saat,
dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan rasio solvabilitas?.

Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) sebelum, saat,

dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan rasio aktivitas?.

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis dan menjelaskan perbedaan kinerja keuangan pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange
(IDX) sebelum, saat, dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan
rasio likuiditas.

Untuk menganalisis dan menjelaskan perbedaan kinerja keuangan pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange
(IDX) sebelum, saat, dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan

rasio profitabilitas.

. Untuk menganalisis dan menjelaskan perbedaan kinerja keuangan pada

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange
(IDX) sebelum, saat, dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan

rasio solvabilitas.
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4. Untuk menganalisis dan menjelaskan perbedaan kinerja keuangan pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange
(IDX) sebelum, saat, dan sesudah COVID-19 yang diproksikan dengan
rasio aktivitas.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu
akuntansi khususnya dalam menganalisis perbandingan laporan keuangan
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi sebagai literatur untuk penelitian
selanjutnya mengenai menilai kinerja keuangan perusahaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti untuk menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan
dan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

b. Bagi pengembang akademis, sebagai referensi ilmu pengetahuan
akuntansi dan penunjang lainnya.

c. Bagi pihak perusahaan dan pemegang saham, sebagai informasi dan
pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan atau
kebijakan untuk perkembangan perusahaan.

d. Bagi investor, menjadi bahan pertimbangan investor yang ingin

menanamkan modal di suatu perusahaan farmasi.



c.

11

Bagi pemerintah, membantu dalam mengevaluasi kemampuan
pemerintah dalam menyediakan sumber daya bagi perusahaan farmasi
yang berada pada naungan pemerintah.

Bagi stakeholder lainnya, perbandingan kinerja keuangan bemanfaat

sebagai dasar pengambilan keputusan.



